BAB V

SIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil olah data dan uji statistik yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan secara keseluruhan terjadinya konflik perang
Palestina dan Israel memberi dampak pada harga saham di 7 perusahaan
sektor migas. Hasil dari uji statistik menunjukan bahwa adanya perbedaan
harga saham yang dimana nilainya mengalami kenaikan yang signifikan
pada saat sesudah konflik dengan nilai rata-rata sebesar 5.54 yang dimana
nilai tersebut lebih besar dari nilai rata-rata 5.31, hal ini disebabkan karena
adanya permintaan yang lebih banyak sehingga harga saham cenderung
naik, ditambah lagi bahwa sektor migas ini selalu dibutuhkan oleh
masyarakat yang mana merupakan suatu kebutuhan untuk segala aktivitas.

Gangguan dalam kegiatan operasional pada pasokan minyak mentah
dan migas ke Indonesia mengalami kendala pada rute perbatasan yang
dilalui pada daerah konflik dan menjadikan biaya angkut menjadi tinggi
karena harus merubah rute perjalanan yang semakin jauh sehingga dapat
mendorong kenaikan harga minyak, dan mengakibatkan pasokan minyak di
Indonesia menipis sehingga membuat permintaan menjadi tinggi.
Perbedaan harga saham pada 7 perusahaan sektor migas memiliki
rata - rata kenaikan sebesar 93,5% , sehingga nilai ini berpanguruh terhadap

kinerja keuangan secara langsung maupun tidak langsung, adanya pengaruh
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langsung yakni peningkatan pendapatan bagi perusahaan migas, kenaikan

harga minyak secara langsung akan meningkatkan pendapatan perusahaan

dan yang secara tidak langsung akan membuat sentimen pasar bereaksi
positif terhadap harga saham perusahaan.

Harga saham tidak selalu tetap, dikarenakan fluktuasi harga saham.
Fluktuasi yaitu kondisi yang tidak stabil atau berubah-ubah. Terjadinya
fluktuasi karena beberapa investor merespon positif sedangkan investor
lainnya merespon negatif. Jika harga saham naik artinya informasi yang
didapat adalah goodnews, sehingga para investor dapat mempertahankan
atau menambah sahamnya, sebaliknya jika harga saham turun artinya
informasi yang didapat adalah badnews, sehingga para investor melepas
sahamnya.

5.2. Keterbatasan

1. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan berupa sedikitnya jumlah
perusahaan yang diteliti, hal ini terjadi sebab peneliti hanya mengambil
sampel perusahaan sektor migas yang terbesar saja.

2. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya instrumen harga saham
yang diterbitkan di BEI , sehigga kesimpulan yang diambil hanya
berdasarkan data yang dikumpulkan dan di analisa oleh peneliti.

3. Masih jarang sekali referensi penelitian mengenai perbedaan harga
saham di masa konflik perang Palestina dan Israel.

4. Penelitian ini hanya menampilkan harga saham sebagai satu-satunya

variabel penelitian.
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5.3. Implikasi
5.3.1. Implikasi Praktis

1. Bagi investor yang akan menginvestasikan dananya untuk lebih teliti
dan berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi terhadap
perusahaan, selain itu investor perlu membekali diri dengan selalu
mengikuti terjadinya suatu peristiwa baru, sehingga investor dapat
memantau naik turunnya harga saham karena dengan adanya suatu
peristiwa maka akan terjadi suatu reaksi, sehingga akan berpengaruh
pada harga saham, dan investor dapat melihat peluang untuk
melakukan investasi atau tidak .

2. Bagi perusahaan , selalu memantau adanya peristiwa maupun berita
yang terjadi sehingga dapat memantau pergerakan harga saham.

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
referensi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai harga saham di
suatu peristiwa dan bisa dijadikan sebagai untuk bahan perbandingan
penelitian terdahulu bagi peneliti.

5.3.2. Implikasi Teoritis
Berdasarkan kesimpulan diatas, implikasi teoritis dari penelitian
ini yakni teori sinyal terbukti secara empiris dalam penelitian ini,
karena teori ini menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang memiliki
informasi asimetris (informasi yang tidak dimiliki secara merata oleh
semua pihak) saling bertukar informasi.Teori sinyal digunakan untuk

menjelaskan hubungan antara informasi yang dikeluarkan oleh
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perusahaan yang menuai reaksi investor terhadap informasi tersebut,

yang pada akhirnya tercermin dalam harga saham.



